STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR

PENANGGULAN BENCANA

A. PROSES EVAKUASI GAWAT DARURAT
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Jangan Panik

Mendengarkan instruksi dari petugas

Membawa barang-barang yang dirasa perlu saja

Mematikan komputer,mesin-mesin dan lain-lain (bila memungkinkan)
Tutup dan kunci semua pintu sebelum pergi (bila memungkinkan)
Berjalan menuju tempat evakuasi berdasarkan instruksi dari petugas
Tetaplah berada didalam kelompok anda

Tunggulah instruksi selanjutnya

B. JIKA TERJADI GEMPA BUMI
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Bersikap tenang, diharapkan pegawai menjaga dirinya masing-masing
didalamruangan dan jangan panik

Berlindung dari kemungkinan kejatuhan benda-benda(atap,lampu,dll)
dibawah meja atau bangku

Jika terdapat benda-benda pada tempat berlindung berjongkoklah dan
lindungi kepala anda dengan tangan,jangan lepaskan sampai gempa berhenti
Menjauhlah dari jendela dan tempat-tempat yang berkaca

Jangan mengevakuasi seluruh gedung kecuali diminta oleh petugas

Jika diperintahkan untuk evakuasi menjauhlah dari gedung,aliran
listrik,lubang dan pohon sewaktu nerjalan menuju tempat evakuasi

C. JIKA TERJADI KEBAKARAN
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Bersikap tenang

Petugas yang sedang bertugas sebaiknya langsung melapor kepada pusat
pemadaman kebakaran Agam dan memberitahukan lokasi yang terjadi
kebakaran dan:

- Penyebaran api luas, kecil atau sedang

- Benda-benda yang tyerbakatr seperti kertas,kardus,cairan, dll

Tunggu perintah dari petugas dan jika alarm berbunyi,lakukan petunjuk
sesuai yang tertera pada prosedur gawat darurat yang tertera

Beritahu petugas mengenai lokasi (ruangan) jika terdapat korban yang
luka,lumpuh atau pingsan



D. JIKA ANDA MENERIMA BENDA MENCURIGAKAN

1. Jangan disentuh dan jangan panik

2. Amankan lokasi dan jauhkan diri dari benda tersebut, kemudian kirim
seseorang untuk memberitahukan kepada petugas keamanan segerah untuk
pertolongan

3. Jika sinyal alarm berbunyi bersiaplah untuk evakuasi Gawat Darurat tetapi
harus terlebih dahulu dipastikan agar tidak bertindak gegabah dan terlalu
dini dalam mendeteksi bom



